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Pneumonia is an acute respiratory infection and a leading cause
of child mortality worldwide, with exposure to cigarette smoke
identified as one of its risk factors. This study aims to determine
the relationship between exposure to cigarette smoke and the
incidence of pneumonia in children aged 1-4 years at RSUD dr.
La Palaloi Maros. A descriptive analytic design with a cross-
sectional approach was used, involving 55 children diagnosed
with pneumonia based on medical record data and selected
through total sampling. The results showed that most pneumonia
cases occurred in children aged 1-2 years (62.5%) and were
more common in boys (65.0%). Among the 40 children
diagnosed with pneumonia, 35 (63.61%) were exposed to
cigarette smoke. Statistical analysis using the Chi-Square test
indicated a significant association between exposure to cigarette
smoke and the incidence of pneumonia (p = 0.000). This study
concludes that cigarette smoke exposure is significantly
associated with pneumonia in children aged 1—4 years. It is
therefore recommended that parents create a healthier home
environment by avoiding smoking indoors as a preventive
measure.

Pendahuluan

pada tahun 2019. Data tersebut sejalan

Pneumonia adalah infeksi
pernapasan akut yang ditandai dengan
peradangan parenkim paru bagian
distal meliputi bronkiolus terminalis,
bronkiolus respiratoris dan alveolus.
Alveolus, yang seharusnya diisi oleh
udara dan bertugas sebagai tempat
pertukaran gas, pada Pneumonia akan
terisi oleh cairan dan nanah. Hal inilah
yang akan menimbulkan nyeri dan
terbatasnya intake oksigen saat
bernapas (WHO, 2022). Pneumonia
adalah penyakit infeksi penyebab
kematian anak terbanyak di dunia.
Menurut World Health Organization
(WHO) pneumonia telah membunuh
740.180 anak usia dibawah 5 tahun

dengan data dari United Nations
Children's Fund (UNICEF) menyatakan
bahwa Pneumonia telah membunuh
lebih dari 700.000 anak usia <5 tahun
setiap  tahunnya, yang artinya
membunuh sekitar 2000 anak setiap
hari diseluruh dunia (WHO, 2022).

Di Indonesia kejadian Pneumonia
pada anak usia 1-4 tahun diperkirakan
10-20% per tahun dan 10% dari
penderita pneumonia anak usia 1-4
tahun akan meninggal bila tidak diberi
pengobatan, yang berarti bahwa tanpa
pengobatan akan didapat 250.000
kematian balita akibat pneumonia
setiap tahunnya. Perkiraan angka
kematian pneumonia pada anak usia 1-
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4 tahun secara nasional adalah 5 per
1000 anak usia 1-4 tahun atau sebanyak
140.000 anak usia 1-4 tahun per tahun,
atau rata-rata 1 anak anak usia 1-4
tahun Indonesia meninggal akibat
pneumonnia setiap 5 menit. Setiap anak
diperkirakan mengalami 3-6 episode
ISPA per tahun, ini berarti seorang anak
usia 1-4 tahun rata-rata mendapat
serangan batuk pilek sebanyak 3 sampai
6 kali per tahun (Indonesia K. K., 2020).
Pneumonia merupakan penyakit
infeksi saluran pernapasan akut (ISPA)
yang setiap tahunnya menjadi penyebab
utama kematian pada bayi dan balita.
Menurut Direktur Pencegahan dan
Penyakit Menular Kementerian
Kesehatan, dr. Imran Pambudi,
MPHM., permasalahan penyakit ISPA
cenderung meningkat pada beberapa
dekade terakhir baik secara global
maupun nasional dan menjadi masalah
kesehtan masyarakat baik di negara
maju maupun di negara berkembang.
Pneumonia merupakan
pembunuh utama balita di dunia dan di
Indonesia. Pneumonia menyebabkan
kematian pada balita lebih banyak di
dunia dibandingkan gabungan penyakit
AIDS, Malaria, dan Campak. Setiap
tahun diperkirakan lebih dari 2 juta
balita meninggal karena Pneumonia.
Pemerintah Indonesia menaruh
perhatian terhadap kasus Pneumonia
ini  dengan berkomitmen untuk
menghentikan kematian bayi baru lahir
dan anak balita akibat penyakit yang
dapat dicegah. Sebagai tindaklanjut
dari komitmen tersebut, Kementerian
Kesehatan bekerja sama dengan Pusat
Kedokteran Tropis Fakultas
Kedokteran, Kesehatan Masyarakat dan
Keperawatan  Universitas = Gadjah
Madah, telah menyusun Rencana Aksi
Nasional Penanggulangan Pneumonia
dan Diare (RAN PPD) 2023 — 2030
(Rokom, 2023). Hal ini telah tercantum
dalam Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 82 Tahun
2014 tentang Penanggulangan Penyakit
Menular dan Undang — Undang (UU)
Nomor 17 Tahun 2023 tentang
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Kesehatan . Di Negara berkembang
Pneumonia merupakan penyakit yang
terabaikan (the neglegted disease) atau
penyakit yang terlupakan (the forgotten
disease) karena begitu banyak anak
yang meninggal karena Pneumonia
namun sangat sedikit perhatian yang
diberikan kepada masalah Pneumonia
(RI K. , 2020). Angka kejadian
Pneumonia di provinsi Sulawesi Selatan
pada tahun 2023 terjadi penurunan
yang hanya mencapai 37,9% (33.562
kasus) (RISKESDAS, 2023). Cakupan
Pneumonia pada Kabupaten Maros
pada tahun 2023 adalah 1326 kasus.
Berdasarkan data Pneumonia di RSUD
dr. La Palaloi Maros didapatkan bahwa
jumlah pasien pada tahun 2022
sebanyak 359 kasus, mengalami
peningkatan pada tahun 2023 sebanyak
460 kasus, dan mengalami penurunan
yang signifikan per-September 2024
sebanyak adalah 122 kasus.

Kebiasaan merokok dimasa kini
seolah merupakan trend baik di
kalangan remaja maupun dewasa. Riset
Kesehatan Dasar menyatakan sebesar
85% rumah tangga di Indonesia
terpapar asap rokok, estimasinya
adalah delapan perokok meninggal
karena perokok aktif, satu perokok pasif
meninggal karena terpapar asap rokok
orang lain. Dilansir dari survei yang
dilakukan oleh global adult tobacco
survey (2011) menyebutkan bahwa
berdasarkan kelompok usia prevalensi
tertinggi perokok di Indonesia yaitu
sebesar 73.3% pada kelompok usia 25-
44 tahun dan kelompok usia 45-64
tahun sebesar 72.4%, sedangkan
berdasarkan jenis kelamin 47,5%
perokok aktif merupakan pria dan
sebesar 1,1% adalah perempuan (RI K.
K., 2018).

Berdasarkan RISKESDAS (2008)
bahwa perokok aktif di Indonesia
melakukan aktivitas merokok di rumah
ketika bersama anggota rumah tangga
lain (85.4%). Presentase terbesar yang
menjadi perokok pasif adalah balita
(59.1%) dengan perbandingan antara
laki-laki dan perempuan yang tidak
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begitu signifikan (1.:59.2%, P:59%).
Pada tahun 2010 terjadi sedikit
penurunan perokok pasif pada balita,
yaitu  sebesar 56.8% (L:56.7%,
P:56.9%). Namun angka tersebut masih
terbilang tinggi, karna perokok pasif
pada balita berada pada peringkat
ketiga perokok pasif setelah kelompok
usia 10-14 tahun (57.5%) dan 5-9 tahun
(57.4%) (RIK., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh
Pradono dan Kristanti (2003) juga
menyebutkan bahwa perokok pasif
terbesar adalah anak balita dengan
prevalensi 69.5%. Tingginya prevalensi
perokok pasif pada balita adalah karna
mereka masih tinggal satu rumah
dengan orang dewasa, baik orang tua
atau saudara, yang merupakan perokok
aktif (Pradono, 2003). Berdasarkan
tingginya angka kejadian pneumonia
dan konsumsi rokok yang telah
dipaparkan di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai
Hubungan Paparan Asap Rokok dengan
Pneumonia pada Anak Usia 1-4 tahun.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif secara deskriptif
sederhana dengan pendekatan cross-
sectional. Penelitian ini dilakukan di
bagian rekam medis RSUD dr. La Palaloi
Maros. Waktu Pengambilan Data Akan
Dilaksanakan Pada Bulan Desember
2024. Populasi dalam penelitian ini
adalah 122 pasien anak dengan
Pneumonia usia 1 - 4 tahun diRSUD dr.
La Palaloi Maros periode Januari 2024
— September 2024.

Teknik sampling yang digunakan
pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan total sampling yaitu
pasien anak dengan Pneumonia di RSUD
dr. La Palaloi Maros, dengan besar
sampel sebanyak 55 pasien anak usia 1-4
tahun yang dirawat inap anak di RSUD
dr. La Palaloi Maros, tercatat dalam
rekam medis dari tahun 2024 dan
terpilih sebagai sampel sesuai dengan
kriteria inklusi. Penelitian ini
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menggunakan analisa statistik uji Chi-
Square untuk mengetahui hubungan
antar variabel.

Hasil

Tabel 5.8
Hubungan paparan asap rokok dengan
Pneumonia pada anak usia 1-4 tahun

Diagnosa Medis

menunjukkan bahwa sebanyak 35 anak
(63.61%) menderita Pneumonia yang
terpapar oleh asap rokok, dan 5 anak
(9.08%) tidak menderita Pneumonia
yang terpapar asap rokok, kemudian 5
anak (9.1%) yang tidak terpapar asap
rokok dengan kejadian Pneumonia pada
anak usia 1-4 tahun dan sebanyak 10
anak (18.2%) yang tidak terpapar asap
rokok dengan kejadian tidak Pneumonia
pada anak usia 1-4 tahun.

Dari hasil tabel analisis dengan
menggunakan uji chi-square
menunjukkan bahwa Nilai p wvalue
0,000. Karena p value < 0,05 maka
disimpulkan terdapat hubungan yang
bermakna antara paparan asap rokok
dengan anak Pneumonia pada usia 1-4
tahun di RSUD dr. La Palaloi Maros.

Pembahasan

Pada penelitian ini balita dengan
penyakit Pneumonia yang terpapar asap
rokok sebanyak 35 anak (63.61%) dan 5
anak  (9.08%) bukan  penderita
Pneumonia terhadap paparan asap
rokok, kemudian sebanyak 5 anak
(9.1%) yang tidak terpapar oleh asap
rokok dengan kejadian Pneumonia pada
usia 1-4 tahun dan 10 anak (18.2%) yang
tidak terpapar asap rokok dengan

Pneumonia Tidak Jumlah Nilai
Merokok Pneumonia p
value
n % n % n %
Merokok 35 63,61 5 9,08 40 72,7 0.000
Tidak 5 9,1 10 18,2 15 27,3
Merokok
Total 40 72,7 15 273,0 55 100,0
Berdasarkan hasil tabel 5.8
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kejadian non-pneumonia pada usia 1-4
tahun.

Pada  hasil uji  chi-square
menunjukkan bahwa nilai p value sig.
yaitu 0,000 yang <0,05 artinya terdapat
hubungan yang bermakna antara
paparan asap rokok dengan anak
Pneumonia pada wusia 1-4 tahun.
Sulistyowati (2010) dalam penelitiannya
menyebutkan  faktor yang dapat
menyebabkan Pneumonia adalah faktor
rumah tangga yang tidak sehat. Rumah
tangga yang tidak sehat (kebiasaan
merokok di rumah, luas lantai, dan luas
jendela) mempunyai resiko 6,8 kali lebih
besar untuk mengalami kejadian
pneumonia. Selain itu  penelitian
penelitian Dayu (2014) mengemukakan
bahwa anak yang tinggal di rumah yang
terdapat paparan asap rokok dalam
rumah mempunyai risiko 4,00 kali lebih
besar untuk terkena Pneumonia
dibandingkan dengan anak yang tinggal
di rumah tanpa paparan asap rokok.

Umami (2010) menjelaskan ketika
perokok membakar sebatang rokok dan
menghisapnya, asap tersebut disebut
asap utama, dan asap yang dihasilkan
dari pembakaran ujung rokok disebut
sidestream smoke atau asap samping.
Asap samping ini terbukti mengandung
monoksida 5 kali lebih banyak, nikotin 3
kalilipat, amonia 46 kali lipat, nikel 3
kali lipat, dan nitrosamine 50Kkali lebih
besar dibandingkan dengan asap utama.
Pada penelitian Layuk (2012)
menyebutkan faktor lingkungan juga
dapat menyebabkan Pneumonia.
Lingkungan yang dapat menyebabkan
pneumonia adalah kualitas udaranya.
Kualitas udara dipengaruhi oleh
seberapa besar pencemaran udara.
Pencemaran udara adalah
terkontaminasinya udara, baik dalam
ruangan (indoor) maupun luar ruangan
(outdoor) dengan agen kimia, fisik, atau
biologi yang telah mengubah
karakteristik alami dari atmosfer.
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Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian
tentang hubungan paparan asap rokok

dengan Pneumonia pada anak usia 1-4

tahun di ruang rawat inap anak di RSUD

dr. La Palaloi Maros, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis yang telah
diuraikan sebelumnya, dapat diambil
kesimpulan bahwa hipotesis yang
ditetapkan sesuai yaitu terdapat
hubungan signifikan yang bermakna
antara paparan asap rokok dengan
anak Pneumonia pada usia 1-4 tahun
dengan P-value (0,000).

2. Distribusi frekuensi anak usia 1-4
tahun penderita Pneumonia
berdasarkan kelompok usia di RSUD
dr. La Palaloi Maros dari 40 rekam
medik, didapatkan 25 anak yang
berusia 1-2 tahun (62.5%) dan 11 anak
yang berusia 2-3 tahun (27.5%) yang
paling sedikit berusia 3-4 tahun
berjumlah 4 anak (10.0%).

3. Distribusi frekuensi anak usia 1-4
tahun penderita Pneumonia
berdasarkan jenis kelamin di RSUD
dr. La Palaloi Maros dari 40 rekam
medik, didapatkan jenis kelamin laki-
laki sebanyak 26 anak (65.0%) dan 14
anak  dengan  jenis  kelamin
perempuan (35.0%).

4. Distribusi frekuensi anak usia 1-4
tahun penderita Pneumonia yang
terpapar asap dari keluarga yang
tinggal bersama balita yaitu 35 anak
(87.5%) dan 5 anak (12.5%) memiliki
keluarga yang tinggal bersama tanpa
paparan asap rokok.
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